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KATA PENGANTAR

 Ibu adalah sosok yang berharga dan penuh kasih 

sayang. Sosok Ibu memberikan banyak inspirasi 

bagi anak-anaknya. Buku ini berisi kumpulan puisi 

tentang Ibu, ajakan untuk selalu mengapresiasi dan 

menghargai setiap jerih payahnya.

Ibu adalah tempat bersandar ketika kita sedang 

mengalami kesulitan. Saat kita bahagia, kadang kita 

lupa untuk berbagi kebahagiaan. Padahal Ibu selalu 

memberikan doa-doa terbaik. 

Ibu adalah cinta yang tak terbatas dan tak pernah 

pudar. Selamat menyelami setiap kata. Salam 

hangat untuk seluruh Ibu di dunia.
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PERPUSTAKAAN PERTAMAKU
Endang Fatmawati

Tiada kata yang bisa terucap untuk melukiskan sosokmu

Engkaulah madrasah pertama bagiku

Tidak ada siapa pun yang bisa menggantikanmu

Ibu, engkaulah pelita hidupku

Tatkala hati gundah gulana seolah tak bertepi

Kau selalu hadir menjadi penyejuk dan pelindungku

Doamu selalu menyertai kehidupanku

Ridhomu menguatkan langkahku

Ibu, kau telah mendidikku dengan kesabaran

Semua upaya kau curahkan demi anakmu

Andai tinta ini terbuat dari air laut

Sampai kapan pun tidak bisa membalas kebaikanmu 

Ibu, engkaulah cahaya hatiku

Kasihmu sepanjang masa

Cintamu seluas samudra

Ibuku, perpustakaan pertamaku ***

Een, 22 Desember 2020

ENGKAULAH DUNIAKU
Lusia Pansilawatiningsih

Tiada huruf yang mampu dirangkai menjadi lukisan dirimu

Tiada laku yang mampu menyajikan suguhan jiwamu

Kala suatu senja terdengar gerimis hatimu

Kala semburat pagi terasa pelangi langitmu

Kelana ingatan akan rintik hujan yang menitikkan sungai

Seolah tiada bintang yang mampu semikan guguran daunnya

Di masa belahan labuhan cintamu pulang pada purnama

Aku hanya mampu memotret dalam ruang miniatur semesta

Menguntai kata menjadi bait harap pada awan besar ibu

Menoreh tinta cita untuk mampu bahagiakanmu

Detik berlalu jauh, 

Masih saja kumerasa tak kuasa cukup gembirakanmu

Pujianmu pada Sang Maha Cinta merundukkan kecewaku

Menjadikan sederhana pinta

Kusimpan bekal itu menemanimu penuh wadah Cinta-Nya

Engkau adalah duniaku

Sampai kapan pun

Sekekal semesta

Karena duniaku isi Cinta-Nya selalu

Itulah engkau

Mamaku ***

Lulu, 22 Desember 2020




